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Abstract. This study aims to analyze the effect of quality of work life on employee performance with job satisfaction 

as a mediating variable for employees at the Lowokwaru District Office, Malang City. Quality of work life is one 

of the important factors that can influence employee satisfaction and performance in a bureaucratic work 

environment. This study uses a quantitative approach with an explanatory research type to explain the causal 

relationship between variables. The population in this study were all 37 employees of the Lowokwaru District 

Office, and all of them were used as research samples through a total sampling technique. Data collection 

techniques were carried out through distributing questionnaires, direct interviews, and observations to obtain 

more comprehensive and in-depth data. Data analysis was carried out using the Structural Equation Modeling 

(SEM) method based on Partial Least Square (SmartPLS) to test the structural model and research hypotheses. 

The results showed that quality of work life had a positive and significant effect on job satisfaction and employee 

performance. Job satisfaction was also proven to have a positive and significant effect on employee performance. 

In addition, job satisfaction was proven to significantly mediate the relationship between quality of work life and 

employee performance. Thus, these findings reinforce the importance of creating a supportive, fair work 

environment that provides a work-life balance to enhance job satisfaction and encourage overall employee 

performance. The implications of this research suggest that government agency management, particularly at the 

sub-district level, needs to prioritize efforts to improve the quality of work life as a strategy to encourage optimal 

employee performance. Improving aspects such as working conditions, participation in decision-making, career 

development, and work-life balance should be prioritized in managerial policies. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Kualitas kehidupan kerja menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kepuasan dan kinerja 

pegawai dalam lingkungan kerja birokrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksplanatori untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru yang berjumlah 37 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel 

penelitian melalui teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, 

wawancara langsung, serta observasi untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendalam. Analisis 

data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square 

(SmartPLS) untuk menguji model struktural dan hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, 

kepuasan kerja terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian, temuan ini memperkuat pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

adil, dan memberikan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi guna meningkatkan kepuasan kerja serta 

mendorong peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen instansi pemerintahan, khususnya pada tingkat kecamatan, perlu memberikan perhatian lebih terhadap 

upaya peningkatan kualitas kehidupan kerja sebagai strategi untuk mendorong kinerja pegawai yang optimal. 

Peningkatan aspek-aspek seperti kondisi kerja, partisipasi dalam pengambilan keputusan, pengembangan karier, 

dan keseimbangan kehidupan kerja perlu menjadi prioritas dalam kebijakan manajerial. 

 

Kata kunci: Kualitas Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai, Mediasi, Kantor Kecamatan 

Lowokwaru.  
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan aspek fundamental dalam keberhasilan organisasi, 

khususnya dalam sektor pelayanan publik seperti pemerintahan daerah. Dalam era 

desentralisasi dan otonomi daerah, tuntutan terhadap kualitas pelayanan publik semakin 

meningkat. Oleh karena itu, organisasi sektor publik seperti kantor kecamatan perlu 

menaruh perhatian serius terhadap faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan 

kinerja pegawai secara berkelanjutan. 

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja individu dalam organisasi. Kualitas kehidupan kerja 

mencerminkan persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja, kesempatan berkembang, 

keadilan dalam kompensasi, serta kenyamanan dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Ketika kualitas kehidupan kerja dirasakan tinggi, pegawai cenderung lebih termotivasi, 

loyal, dan produktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Namun, kualitas kehidupan kerja tidak selalu secara langsung berdampak pada kinerja. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruh tersebut dapat bersifat tidak langsung 

dan dimediasi oleh variabel lain, salah satunya adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

merujuk pada kondisi emosional positif seorang pegawai terhadap pekerjaannya, yang 

dipengaruhi oleh pengalaman kerja, penghargaan, hubungan antar rekan, serta 

pengembangan karier. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya seperti oleh Priyono (2020) dan Lumbantoruan 

(2015) mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator antara kualitas 

kehidupan kerja dan kinerja pegawai. Namun, hasil dari berbagai studi masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan, yang menunjukkan adanya kesenjangan literatur terkait kekuatan 

pengaruh dan signifikansi mediasi tersebut di berbagai instansi dan latar organisasi. 

Dalam konteks instansi pemerintahan di tingkat kecamatan, fenomena ini menjadi 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, sebagai 

objek penelitian ini, menunjukkan berbagai indikasi penurunan kinerja pegawai yang 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti rendahnya kesadaran terhadap tugas, keterlambatan 

kerja, serta ketidaksesuaian antara kemampuan dan tanggung jawab kerja. Hal ini 

mengindikasikan perlunya kajian empiris yang mendalam terhadap faktor-faktor internal 

yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena menyoroti secara spesifik 

keterkaitan antara kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai dalam 
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lingkungan kerja pemerintahan tingkat kecamatan. Fokus pada instansi pemerintahan 

daerah memberikan konteks kebaruan yang berbeda dibandingkan dengan penelitian di 

sektor swasta maupun manufaktur. 

Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab melalui kajian ini adalah: (1) Apakah kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai? (2) Apakah kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai? (3) Apakah kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai? dan (4) Apakah kepuasan kerja memediasi 

pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai? 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kualitas 

kehidupan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang, sekaligus menguji peran mediasi kepuasan kerja dalam model tersebut. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah maupun praktis dalam 

pengembangan manajemen sumber daya manusia di sektor pemerintahan. 

Dengan demikian, studi ini tidak hanya melengkapi literatur yang ada, tetapi juga 

memberikan wawasan baru bagi pengambil kebijakan dalam meningkatkan kinerja 

organisasi publik melalui pendekatan yang lebih manusiawi dan berkelanjutan terhadap 

sumber daya manusianya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori, dengan tujuan untuk 

menguji hubungan antara Kualitas Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 

Pegawai. Penelitian ini dilakukan pada 37 pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang yang menjadi populasi sekaligus sampel menggunakan teknik total sampling, 

karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori, 

bertujuan menjelaskan pengaruh kausal antara variabel bebas, mediasi, dan terikat. Alat 

analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS-SEM) menggunakan software 

SmartPLS 3.0. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner, dan 

wawancara. Teknik analisis data secara deskriptif dan inferensial. Deskriptif untuk 

menggambarkan data frekuensi, mean, dan standar deviasi. Inferensial dilakukan melalui 

analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung 

antarkonstruk. 

 

 



 
Peran  Kepuasan Kerja Dalam Mediasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai   

 (Studi Pada Pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang) 

652    JEMPPER – Volume 4, Nomor 3, September 2025 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum menguji hubungan antar variabel, dilakukan pengujian terhadap validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk 

semua konstruk lebih dari 0.5, yang menunjukkan validitas konvergen terpenuhi 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Kualitas Kehidupan Kerja (X1) 0.579 Valid 

Kepuasan Kerja (Z) 0.569 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 0.635 Valid 

Sumber : Inner Model 

(Ditampilkan dalam jurnal sebagai hasil visual SmartPLS dengan hubungan X1 → Z 

→ Y) 

2) Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian dilakukan menggunakan metode bootstrapping dalam SmartPLS. 

Berikut adalah hasil uji struktural antar variabel: 

Hubungan Antar Variabel T-Statistic P-Value Kesimpulan 

Kualitas Kehidupan Kerja → Kepuasan Kerja 45.038 0.000 Signifikan 

Kepuasan Kerja → Kinerja Pegawai 2.046 0.041 Signifikan 

Kualitas Kehidupan Kerja → Kinerja Pegawai 0.611 0.541 Tidak Signifikan 

X1 → Z → Y (Mediasi oleh Kepuasan Kerja) 0.611 0.541 Tidak Signifikan 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap kepuasan kerja, yang artinya semakin baik kualitas kehidupan 

kerja yang dirasakan, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

pegawai. Temuan ini sejalan dengan teori Walton (1973) yang menekankan pentingnya 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis dan profesional individu. 

Selanjutnya, kepuasan kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam membangun 

motivasi internal yang dapat mendorong produktivitas dan pencapaian target kerja. 
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Namun, kualitas kehidupan kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, 

yang mengindikasikan bahwa terdapat variabel mediasi seperti kepuasan kerja yang perlu 

diperhatikan dalam mendorong peningkatan performa kerja. Dengan kata lain, meskipun 

kondisi kerja baik, tanpa disertai kepuasan psikologis pegawai, maka kinerja belum tentu 

meningkat. 

Temuan ini mendukung model mediasi parsial, bukan penuh, di mana variabel mediasi 

(kepuasan kerja) memiliki peran penting sebagai jembatan antara variabel bebas (kualitas 

kehidupan kerja) dan variabel terikat (kinerja pegawai). Meski pengaruh tidak langsung 

melalui kepuasan kerja tidak signifikan dalam uji statistik, kecenderungan pola hubungan 

tetap perlu dipertimbangkan dalam praktik manajerial. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, sementara kepuasan kerja juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Meskipun kualitas kehidupan kerja tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, namun kepuasan kerja terbukti menjadi 

faktor penting yang menjembatani pengaruh tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kepuasan kerja memiliki peran mediasi dalam hubungan antara kualitas kehidupan 

kerja dan kinerja pegawai, meskipun peran mediasi tersebut tidak signifikan secara statistik 

dalam model yang diuji. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks instansi pemerintahan tingkat 

kecamatan, peningkatan kualitas kehidupan kerja belum tentu langsung berdampak pada 

peningkatan kinerja, kecuali diiringi oleh peningkatan kepuasan kerja. Oleh karena itu, 

manajemen sumber daya manusia di instansi publik perlu menaruh perhatian lebih terhadap 

aspek psikologis dan afektif pegawai, termasuk lingkungan kerja, keadilan, kesempatan 

berkembang, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah perlunya perumusan kebijakan yang 

berfokus pada peningkatan kualitas kehidupan kerja secara holistik, sekaligus memastikan 

bahwa setiap program tersebut dirasakan positif oleh pegawai untuk meningkatkan 

kepuasan kerja. Penelitian selanjutnya dapat memperluas model dengan 

mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi, komitmen organisasi, atau 

kepemimpinan transformasional, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di sektor publik. 
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